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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui langkah-langkah aktivitas belajar
siswa dengan penerapan metode direct teaching pada materi sistem rem di kelas Xl TKR 6
SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen tahun 2012/2013, (2) mengetahui ada tidaknya
peningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi sistem rem melalui penerapan metode
direct teaching di kelas X1 TKR 6 SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen tahun
2012/2013.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa
kelas XI TKR 6 SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen dengan jumlah 40 siswa. Penelitian
tindakan kelas dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pra siklus, siklus | dan siklus Il. Adapun
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu: observasi, tes, dokumentasi.
Data tingkat keaktivan siswa selama proses pembelajaran dianalisis secara deskriptif dengan
teknik persentase. Peningkatan hasil aktivitas siswa dengan menggunakan metode direct
teaching diketahui dengan menghitung perbedaan rerata nilai post-test dari setiap siklus.
Apabila rerata post-test terjadi peningkatan maka aktivitas siswa juga meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran kooperatif
dengan metode Direct Teaching hasil aktivitas siswa meningkat. Hal ini dapat dibuktikan
dari hasil pengamatan observasi selama proses pembelajaran menggunakan metode Direct
Teaching berlangsung. Terdapat peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran sistem rem
kelas XI TKR 6 SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen setelah diadakan penelitian
menggunakan metode direct teaching. Peningkatan nilai pada materi sistem rem sebesar 0,5
yang diperoleh dari selisih antara nilai rata-rata post-test siklus | dan nilai rata-rata post-test
siklus II.

Kata Kunci : Direct Teaching, Aktivitas Belajar
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A. Pendahuluan

Berdasarkan data observasi yang dilakukan pada awal Juli 2012 di kelas X1 TKR
6 SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen tahun 2012/2013. Pelaksanan
pembelajaran mata pelajaran Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga (SPT) didalamnya
terdapat sistem rem. Hal ini masih sering diterapkan atau menggunakan metode ceramah
jadi tugas seorang guru hanya berbicara di depan siswa juga siswa hanya terdiam dan
mendengarkan. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran semua ini
ditandai dengan aktivitas siswa yang meningkat, sehingga ketuntasan belajar dapat
tercapai. Metode pembelajaran tersebut adalah metode direct teaching.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Siklus |

Hasil aktivitas siswa dapat dilihat dari lembar hasil observasi aktivitas siswa.
Data yang didapat dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran

siklus I adalah sebagai berikut:
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dapat dilihat bahwa dari 40 siswa yang hadir, sebanyak 37,5 % siswa dalam
kategori kurang , 37,5% siswa dalam kategori cukup, 12,5% siswa dalam kategori

baik, dan 12,5% siswa dalam kategori sangat baik dalam melakukan aspek siswa dapat

mengajukan pertayaan.
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Kemudian aspek kedua yaitu siswa dapat menjawab pertayaan dari siswa lain atau
guru sebanyak 30% siswa dalam kategori kurang , 32,5% siswa dalam kategori cukup,
17,5% siswa dalam kategori baik, 20% siswa dalam kategori sangat baik.

Aspek ketiga yaitu siswa dapat memberikan saran 27,5% siswa dalam kategori
kurang, 35% siswa dalam kategori cukup, 22,5% siswa dalam kategori baik, 15%
siswa dalam kategori sangat baik.

Dalam aspek siswa dapat mengemukakan pendapat sebanyak 25% siswa dalam
kategori kurang 37,5% siswa dalam kategori cukup, 20% siswa dalam kategori baik,
17,5% siswa dalam kategori sangat baik. .

Aspek Siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok sebanyak 32,5% siswa dalam
kategori kurang, 27,5% siswa dalam kategori cukup, 25% siswa dalam kategori baik,
12,5% siswa dalam kategori sangat baik .

Sedangkan pada aspek siswa dapat mempresentasikan hasil kerja kelompok
sebanyak 35% siswa dalam kategori kurang, 27,5% siswa dalam kategori cukup, 25%
siswa dalam kategori baik, 12,5% siswa dalam kategori sangat baik dalam melakukan
indikator.

2. Siklus 11

Hasil aktivitas siswa dapat dilihat dari lembar hasil observasi aktivitas siswa.
Data yang didapat dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran

siklus Il adalah sebagai berikut:
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dapat dilihat bahwa dari 40 siswa yang hadir, sebanyak 20% siswa dalam kategori
kurang , 17,5% siswa dalam kategori cukup, 30% siswa dalam kategori baik, dan
32,5% siswa dalam kategori sangat baik dalam melakukan aspek siswa dapat
mengajukan pertayaan.

Kemudian aspek kedua yaitu siswa dapat menjawab pertayaan siswa lain atau guru
sebanyak 22,5% siswa dalam kategori kurang , 15% siswa dalam kategori cukup,
27,5% siswa dalam kategori baik, 35% siswa dalam kategori sangat baik .

Aspek ketiga yaitu siswa dapat memberikan saran sebanyak 25% siswa dalam
kategori kurang, 12,5% siswa dalam kategori cukup, 32,5% siswa dalam kategori
baik, 30% siswa dalam kategori sangat baik .

Dalam aspek siswa dapat mengemukakan pendapat sebanyak 17,5% siswa dalam
kategori kurang, 20% siswa dalam kategori cukup, 35% siswa dalam kategori baik,
27,5% siswa dalam kategori sangat baik.

Aspek siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok sebanyak 15% siswa dalam
kategori kurang, 22,5% siswa dalam kategori cukup, 25% siswa dalam kategori baik,
37,5% siswa dalam kategori sangat baik.

A. Kesimpulan

Terdapat peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran sistem rem kelas X1 TKR 6
SMK Taman Karya Madya Teknik Kebumen setelah diadakan penelitian menggunakan
metode direct teaching. Peningkatan nilai pada materi sistem rem sebesar 0,5 yang
diperoleh dari selisih antara nilai rata-rata post-test siklus | dan nilai rata-rata post-test
siklus I1.

Sedangkan pada siswa dapat mempresentasikan hasil kerja kelompok sebanyak

12,5% siswa dalam kategori kurang, 25% siswa dalam kategori cukup, 22,5% siswa
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dalam kategori baik, 40% siswa dalam kategori sangat baik dalam melakukan
indikator.
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